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Kesehatan    hewan ternak merupakan bagian yang penting untuk memajukan bidang 
peternakan. Namun jumlah dokter hewan yang terbatas, menyebabkan penanganan terhadap 
sapi yang sakit menjadi sangat lambat. Selain itu jarak antar lokasi pemeliharaan sapi yang 
jauh menyebabkan penyakit sapi semakin meluas, serta kurangnya pemahaman peternak 
tentang  penyakit  sapi  juga  menambah  lambatnya  penanganan  terhadap  penyakit  sapi. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Sapi pada 
Dinas Peternakan Kabupaten Merauke yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit 
sapi dan mengetahui cara penanganan awalnya. 
Metode inferensi yang digunakan adalah forward chaining.Tools yang digunakan adalah 
microsoft visual basic 6.0, perancangan database menggunakan Microsoft acces 2007 dan 
crystal report8.5 untuk  pembuatan laporan. Pengujian sistem menggunakan blackbox  dan 
kuisioner kepada staf bidang Kesehatan Hewan pada Dinas Peternakan Kabupaten Merauke. 
Hasil akhir dari penelitian menunjukan perubahan yang cukup signifikan terhadap kinerja 
kerja  dimana  terjadi  tingkat  kenaikan  waktu  dalam  penanganan  terhadap  penyakit  sapi 
Berdasarkan hasil kuisioner tentang mengenai hasil kinerja dan kecepatan program dalam 
penyajian data dan informasi diperoleh informasi sebagai berikut, 2 (20%) responden yang 
menjawab sangat cepat, 8 (80%) responden menjawab cepat dan tidak ada responden yang 








a.    Latar Belakang 
 
Dinas Peternakan Kabupaten Merauke 
yang saat ini memiliki motto “TERNAK 
BANGKIT”, bertujuan untuk memajukan 
peternakan yang ada di Kabupaten Merauke 
dan mendukung terselenggaranya pertanian 
yang berkelanjutan serta ramah lingkungan. 
Hal ini berarti, kesehatan hewan ternak 
merupakan bagian yang penting untuk 
memajukan bidang peternakan di Kabupaten 
Merauke. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang 
Kesehatan Hewan ini dibantu oleh beberapa 
dokter hewan yang menangani penyakit 
hewan,  namun  jumlah  dokter  hewan  yang







terbatas, menyebabkan penanganan terhadap 
sapi   yang   sakit   menjadi   sangat   lambat. 
Selain  itu  jarak  antar  lokasi  pemeliharaan 
sapi  yang jauh  menyebabkan  penyakit  sapi 
semakin  meluas,  serta  kurangnya 
pemahaman peternak tentang penyakit sapi 
juga menambah lambatnya penanganan 
terhadap penyakit sapi. Oleh karena itu, 
diperlukan        adanya  sebuah  sistem  yang 
dapat digunakan oleh petugas maupun 
kelompok – kelompok ternak untuk 
mendiagnosis penyakit hewan ternak     dan 
mengetahui  penanganannya.  Sehingga 
apabila ada hewan yang sakit dapat langsung 
ditangani berdasarkan output sistem tersebut. 
Metode inferensi yang digunakan adalah 
forward chaining (pelacakan ke depan) yang 
merupakan suatu strategi pengambilan 
keputusan yang dimulai dari bagian fakta 
menuju kesimpulan akhir. 
 
b.   Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan permasalahan latar 
belakang di atas, maka dalam dapat di 
rumuskan permasalahan tentang bagaimana 
membangun suatu   sistem pakar yang dapat 
mendiagnosa penyakit sapi. 
 
 
c.    Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian pada Dinas 
Peternakan  Kabupaten  Merauke  adalah 
untuk membangun suatu sistem pakar yang 
dapat mendiagnosa penyakit sapi. 
d.   Batasan Permasalahan 
 
Penulisan  laporan  penelitian 
diharapkan tidak menyimpang dari judul, 
maka dibatasi permasalahan yaitu : 
1. Diagnosa penyakit hewan ternak yang di 
implementasikan          dalam sistem ini 
khususnya sapi. 
2. Interaksi    antar    sistem    dan    pemakai 
menggunakan daftar gejala yang sudah 
tampak, dimana pemakai akan diminta 
untuk memilih gejala pada setiap daftar 
gejala berdasarkan kondisi hewan ternak. 
3. Jenis  penyakit   yang  di  diagnosa  yaitu 
penyakit Antraks (Radang Limpa), 
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) atau 
Apthae epizootica (AE), Surra, Penyakit 
Radang Paha, Brucellosis (Keguguran 
Menular), Kutu Busuk (Food Rot), 
Cacing Hati, Stomach Worm (Cacing 
Perut), Cacing Paru – paru (Huks), 
Penyakit Ngorok (Mendengkur) atau 
Penyakit Septichaema Epizootica (SE), 
kembung perut (bloat). 
4. Menggunakan metode inferensi forward 
 
chaining untuk penarikan kesimpulan. 
 
5. Output yang dihasilkan dari software ini 
adalah diagnosa penyakit dan saran 
penanganan  awal  untuk  mengatasi 
serangan lanjutan. 
6. Aplikasi         ini    dibuat    menggunakan 
program Microsoft Visual basic 6.0 dan 
Microsoft Office Acces 200,7 sert desain 
laporan dengan Crystal Report 8.5.







e.    Metode Penelitian 
 
Metode Pengumpulan data, Untuk 
pengumpulan  data  digunakan  metode 
sebagai berikut: 
a. Studi    Kepustakaan    merupakan    suatu 
metode yang digunakan penulis untuk 
memperoleh  data-data  dan  teori-teori 
yang berhubungan atau berkaitan dengan 
penyakit hewan, penanganan penyakit 
hewan dan sistem  pakar. 
b. Observasi     merupakan     suatu     metode 
pengumpulan data penyakit sapi,data 
penanganan penyakit sapi, Penyebab 
Penyakit   Sapi,   Penularan,   Penanganan 
yang diperoleh dengan cara mengadakan 
pengamatan dan peninjauan secara 
langsung kepada objek penelitian yaitu 
pada  Dinas  Peternakan  Kabupaten 
Merauke 
c. Wawancara      adalah      suatu      metode 
pengumpulan data, dengan mengadakan 
tanya jawab secara langsung, yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti 
dengan pihak-pihak yang berkompeten 
pada Dinas Peternakan 
Data-data yang diperlukan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
Metode Pengembangan Sistem 
 
1. Analisis dan Perancangan Sistem 
a.  Desain sistem 
b. Desain Basis Data 
 
c.  Desain input dan Output 
 
2. Pembuatan Sistem (coding) 
Metode pengujian sistem yang 
digunakan ialah metode black box dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan sistem yang sedang diuji 
kepada pengguna sistem, kemudian 
pembuat sistem pun melakukan pengujian 
dengan pertanyaan yang sama untuk 
melihat apakah  sistem yang dibuat telah 
mencapai hasil yang diharapkana tau 
sebaliknya. 
Sedangkan    untuk    pengujian 
terhadap pengguna, digunakan metode 
kuisioner yang akan berisi pertanyaan - 
pertanyaan yang akan dijawab oleh 






a.    Konsep Dasar Sistem Pakar 
 
Dalam   ilmu   komputer,   banyak   ahli 
yang berkonsentrasi pada pengembangan 
kecerdasan buatan atau Arificial Intelligence 
(AI). AI adalah suatu studi khusus di mana 
tujuannya adalah membuat komputer berfikir 
dan bertindak seperti manusia. Banyak 
implementasi AI dalam bidang komputer, 
misalnya Decision Support System (Sistem 
Pendukung Keputusan), Robotic, Natural 
Languange (Bahasa Alami), Neural Network 
(Jaringan Saraf), dan lain-lain (Sri 
Kusumadewi,2003) 
Contoh bidang lain pengembangan 
kecerdasan buatan adalah sistem pakar yang







menggabungkan basis pengetahuan dan 
penelusuran  data  untuk  memecahkan 
masalah yang secara normal memerlukan 
keahlian manusia. Tujuan pengembangan 
sistem pakar sebenarnya bukan untuk 
menggantikan peran manusia, tetapi untuk 
mensubtitusikan pengetahuan manusia ke 
dalam bentuk sistem, sehingga dapat 
digunakan oleh orang banyak. 
Ada banyak manfaat yang dapat 
diperoleh dengan mengembangkan sistem 
pakar, antara lain : 
1. Masyarakat    awan    non-pakar    dapat 
memanfaatkan keahlian di dalam bidang 
tertentu  tanpa  kehadiran  langsung 
seorang pakar. 
2. Meningkatkan produktivitas kerja, yaitu 
bertambah efisiensi pekerjaan tertentu 
serta hasil solusi kerja. 
3. Penghematan            waktu            dalam 
menyelesaikan masalah kompleks. 
4. Memeberikan    penyederhanaan    solusi 
untuk kasus-kasus yang kompleks dan 
berulang-ulang. 
5. Pengetahuan  dari  seorang  pakar  dapat 
didokumentasikan  tanpa  ada  batas 
waktu. 
6. Memungkinkan  penggabungan berbagai 
bidang pengetahuan dari berbagai pakar 
untuk dikombinasikan. 
b.   Pengertian Sistem Pakar 
 
Sistem Pakar (ekspert system) adalah 
sistem yang berusaha mengadopsi 
pengetahuan manusia ke komputer, agar 
komputer dapat menyelesaikan masalah 
seperti biasa yang dilakukan oleh para ahli 
(Sri Kusumadewi, 2003). 
Menurut Durkin Sistem pakar adalah 
suatu   program   komputer   yang   dirancang 
untuk   memodelkan   kemampuan 
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh 
seorang pakar. Menurut Ignizio Sistem pakar 
adalah suatu model dan prosedur yang 
berkaitan, dalam suatu domain tertentu, yang 
mana  tingkat  keahliannya  dapat 
dibandingkan  dengan  keahlian  seorang 
pakar.   Menurut   Giarratano   dan   Riley 
Sistem pakar adalah suatu system komputer 
yang  bisa  menyamai  atau  meniru 
kemampuan seorang pakar. 
Ide dasar dari sistem pakar, teknologi 
kecerdasan buatan terapan adalah sederhana. 
Keahlian ditransfer dari pakar ke suatu 
komputer.  Knowledge  ini  kemudian 
disimpan didalam komputer, dan pengguna 
menjalankan komputer untuk nasihat spesifik 
yang diperlukan. Sistem pakar menanyakan 
fakta-fakta dan dapat membuat inferensi 
hingga sampai pada kesimpulan khusus. 
Kemudian  layaknya  konsultan  manusia, 
sistem pakar akan memberi 
memasukkan  pengetahuan  pakar  ke  dalam 
lingkungan     sistem     pakar,     sedangkan







lingkungan konsultasi digunakan oleh 
pengguna  yang bukan pakar guna 
memperoleh pengetahuan pakar. 
 
c.    Basis Pengetahuan 
 
Basis pengetahuan mengandung 
pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, 
dan penyelesaian masalah. Komponen sistem 
pakar ini disusun atas dua elemen dasar yaitu 
fakta dan aturan. Fakta merupakan informasi 
tentang objek dalam area permasalahan 
tertentu, sedangkan aturan merupakan 
informasi  tentang  cara  bagaimana 
memperoleh fakta baru dari fakta yang telah 
diketahui (Arhami, 2005) 
Pendekatan berbasis aturan 
(rule_based_reasoning) digunakan karena 
memiliki  sejumlah pengetahuan  pakar pada 
suatu permasalahan tertentu dan pakar dapat 
menyelesaikan masalah tersebut secara 
sistematis dan berurutan. Representasi 
berbasis aturan yang mempunyai pola if 
kondisi/premis then aksi/konklusi pada suatu 
tabel pakar akan memberikan keuntungan 
pada berbagai aspek, diantaranya mudah 
dalam memodifikasi, baik perubahan data, 
penambahan data atau penghapusan data. 
Disamping itu, bentuk ini juga digunakan 
apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejak 
(langkah-langkah) pencapaian solusi. 
 
d.   Forward Chaining 
 
Pencocokan fakta atau pernyataan 
dimulai dari bagian sebelah kiri (IF dulu). 
Dengan  kata  lain,  penalaran  dimulai  dari 
fakta  terlebih  dahulu  untuk  menguji 
kebenaran    hipotesis    (Sri    Kusumadewi, 
2003). 
 
Forward  Chaining  merupakan  suatu 
penalaran yang dimulai dari fakta untuk 
mendapatkan kesimpulan (conclusion) dari 
fakta tersebut. Forward chaining bisa 
dikatakan sebagai strategi inference yang 
bermula dari sejumlah fakta yang diketahui. 
Pencarian dilakukan dengan menggunakan 
rules  yang  premisnya  cocok  dengan  fakta 
yang diketahui tersebut untuk memperoleh 
fakta  baru  dan  melanjutkan  proses  hingga 
goal  dicapai  atau  hingga  sudah  tidak  ada 
rules  lagi  yang  premisnya  cocok  dengan 
fakta yang diketahui maupun fakta yang 
diperoleh.     Forward chaining bisa disebut 
juga  runut  maju  atau  pencarian  yang 
dimotori data (data driven search). Jadi 
pencarian dimulai dari premis-premis atau 
informasi masukan (if) dahulu kemudian 
menuju konklusi atau derived information 
(then). Forward Chaining berarti 
menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi. 
Dalam metode ini, data digunakan untuk 
menentukan  aturan  mana  yang  akan 
dijalankan  atau  dengan  menambahkan  data 
ke memori kerja untuk diproses agar 
ditemukan suatu hasil. Forward Chaining 
digunakan jika : 
a. Banyak    aturan    berbeda    yang    dapat 
memberikan kesimpulan yang sama.







b Banyak cara untuk mendapatkan sedikit 
konklusi. 
c. Benar-benar sudah mendapatkan berbagai 
fakta, dan ingin mendapatkan       konklusi 
dari fakta-fakta tersebut. 
dapun tipe sistem yang dapat menggunakan 
teknik pelacakan forward chaining, yakni : 
a. Sistem yang direpresentasikan dengan satu 
atau beberapa kondisi. 
b. Untuk setiap kondisi, sistem mencari rule- 
rule  dalam  knowledge  base  untuk  rule- 
rule yang     berkorespondensi     dengan 
kondisi dalam bagian if. 
 
e.    Konsep Basis Data 
 
Database   merupakan   sekumpulan 
informasi  yang saling berkaitan  pada suatu 
subjek tertentu pada tujuan tertentu pula. 
Database adalah susunan record data 
operasional  lengkap  dari  suatu  organisasi 
atau perusahaan, yang diorganisir dan 
disimpan secara terintegrasi dengan 
menggunakan metode tertentu dalam 
komputer sehingga mampu memenuhi 
informasi   yang   optimal   yang   dibutuhkan 
oleh para pengguna Banyak sekali kegiatan 
manusia  yang  menggunakan  komputer 
sebagai sarana pengolahan data, sehingga 
diperlukan suatu perangkat lunak database. 
Jika dikaji lebih mendasar tentang batasan 
suatu   database,   maka   dapat   disebutkan 
bahwa  segala  bentuk  koleksi  data  adalah 
suatu  database.  Mulai  dari  kelompok  data 
pegawai, sampai dengan kelompok file, 
merupakan database. 
Meskipun sebenarnya tujuan dari database 
tersebut sama, yaitu lebih mempermudah 
dalam pengolahan data, namun caranya ada 
berbagai macam. Macam dari database 
tersebut dapat dilihat dari bentuk konfigurasi 
sistemnya atau dari bentuk/isi dari database 
tersebut. 
Ada beberapa jenis dari database, 
mulai dari yang menggunakan text biasa, 
menggunakan exel, lotus, foxpro, dbase, 
paradoc,  access,  oracle,  SQL  dan  banyak 
lagi. Masing-masing dapat 
berbeda  dari  sisi  format  datanya,  fasilitas 
yang disediakan dan teknik pengolah 
databasenya (database engine). 
 
f.    Entitas 
 
Entitas merupakan individu yang 
mewakili sesuatu yang nyata dan dapat 




Yaitu entitas yang tidak memiliki 
ketergantungan dengan himpunan entitas 
lainnya,   yang   berarti   bahwa   keberadaan 
entitas lainnya.















Data gejala pada sapi 
 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Rancang 
Sistem Pakar diagnosa Penyakit 
Sapi pada Dinas Peternakan Kabupaten 
Merauke  ini  dirancang  agar  bisa 
menjadi salah satu alternatif bagi 
pengguna untuk  memperoleh informasi 
berupa Saran Penanganan awal peyakit 
Sapi. Langkah-langkah dalam 




Awal adalah tampilan awal 
program ketika pertama kali dijalankan. 
Pada tampilan ini, pengguna akan diberi 
2 pilihan untuk memulai program yaitu 
login sebagai Pakar dan login sebagai 
Admin / Pemakai. Apabila login sebagai 
Pakar  maka  pengguna  hanya 
mempunyai otorisasi sebagai pakar yang 
hanya dapat melihat dan mencetak 




penyakit maupun gejala penyakit 
sapi. Sedangkan jika Login sebagai 
Admin  /  Pemakai  maka  akan  tampil 
form Password dimana akan diberi 2 






Gambar 1. Form Awal 
 
 
Form Password Admin / Pemakai 
 
Form  Password  ini  merupakan 
tampilan   form   untuk   memberikan   pilhan 
login sebagai admin atau pemakai. Pada 
tampilan ini, pengguna akan diberi 2 pilihan 
untuk memulai program yaitu login sebagai 
Admin   dan login sebagai Pemakai. Apabila 
login  sebagai  Pemakai  maka  sistem  yang







masuk ke dalam form untuk penelusuran 
penyakit  bedasarkan  gejala  penyakit  yang 
ada / ditemukan, sedangkan login sebagai 
Admin maka form master yang ada dapat di 
akses baik itu menambah data, merubah data 




Gambar 2. Form Password Admin / Pemakai 
 
 
Form Menu Utama 
 
Setelah login sebagai pemakai maka 
akan  tampil  Menu  Utama  yang merupakan 
master form dari semua form yang ada. Pada 
menu utama terdapat yang    sebagai master 
form dari semua form trasaksi yang ada, 





Gambar 3. Form Menu Utama 
Form Aturan 
 
Form aturan merupakan form yang 
berfungsi untuk     mengatur hubungan antar 
gejala penyakit, macam penyakit dan 
penyebab serta penanganannya. form aturan 
ini juga hanya dapat diakses apabila login 
sebagai pakar. Keempat form ini diberikan 
otoritas  pada  seorang  pakar  karena  ketika 
form tersebut merupakan master data untuk 
menyimpan   data   –   data   penting   tentang 
sistem pakar diagnosa penyakit sapi. Form 
aturan ini dibuat berdasarkan data fakta yang 
ada.   Form   tersebut   dapat   dilihat   seperti 











a.  Kesimpulan 
 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan diuraikan pada bab–bab 
sebelumnya,  maka  dapat  diambil 
kesimpulan: 
1. Hasil    pengujian        kuisioner    tentang 
kemudahan dalam menjalankan program







diperoleh informasi sebagai berikut, 2 
(20%)  responden  menjawab  sangat 
mudah, 8 (80%) responden menjawab 
mudah dan         pengguna sistem bisa 
mengoperasikan sistem dengan mudah 
2. Hasil      kuisioner   tentang   hasil   output 
diperoleh informasi sebagai berikut, 2 
(20%) responden  yang menjawab sangat 
cepat, 8 (80%) responden menjawab cepat 
dan  2  (20%) responden  yang menjawab 
lambat.  Artinya,  hampir  sebagian  besar 
dari pengguna sistem memperoleh hasil 
informasi tentang saran penanganan 
terhadap penyakit sapi. 
3. Berdasarkan    hasil    kuisioner    tentang 
kemudahan dalam menginput data 
diperoleh informasi sebagai berikut, 7 
(70%)  responden  menjawab  sangat 
mudah, 3 (30%) responden menjawab 
mudah dan tidak ada responden yang 
menjawab sulit. Artinya, bahwa 
penginputan data basis pengetahuan dan 
basis aturan tidak mengalami kesulitan. 
4. Berdasarkan    hasil    kuisioner    tentang 
kompleksitas  data  dan  informasi 
diperoleh informasi sebagai berikut, 8 
(80%) responden menjawab kompleks, 2 
(20%) responden menjawab tidak 
kompleks. Artinya, bahwa data yang ada 
didalam sistem sudah kompleks. 
5. Berdasarkan   hasil   kuisioner   tentang 
hasil output diperoleh informasi sebagai 
berikut,    2    (20%)    responden    yang 
menjawab sangat berguna, 7 (70%) 
responden menjawab berguna dan 1 
(10%) responden yang menjawab tidak 
b.  Saran 
 
Berdasarkan  evaluasi  terhadap 
proses dan hasil dari sistem ini, maka saran – 
saran  untuk  pengembangan  selanjutnya 
antara lain : 
1. Melengkapi  data  –  data  dengan  gambar 
untuk memperjelas informasi. 
2. Sistem    yang    dibuat    masih    terdapat 
kekurangan pada bagian laporan, belum 
bisa menampilkan laporan harian, bulanan 
dan tahunan. Belum bisa menampilkan 
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